Kecerdasan Artifisial dalam Studi
Islam: Antara Augmentasi
Intelektual dan Otoritas Keilmuan

Menavigasi Peluang dan Batasan Etis di Era Algoritma



Membedah Realitas Fondasi:
Apa Sebenarnya Al Generatif?

Secara fundamental, pada tingkat
perkembangannya saat ini, Kecerdasan Buatan
(Al) harus dipahami sebagai mekanisme
komputasional canggih yang beroperasi
melalui inferensi statistik pada skala data
besar (big data).

Kecerdasan buatan
adalah alat yang kuat,
bukan entitas yang
berpikir, yang
mensimulasikan
koherensi melalui
pola statistik.

Al bekerja dengan melakukan prediksi
probabilistik untuk mensimulasikan koherensi
linguistik.

4 Al mengidentifikasi pola dalam kumpulan
informasi masif yang menjadi data
pelatihannya.

< Al tidak memiliki kapasitas berpikir mandiri,

intensionalitas kognitif, atau pemahaman Kumpulan Inferensi Statistik Luaran
semantik yang genuin layaknya kesadaran Data Masif & Prediksi Pola Probabilistik
manusia.
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Keterbatasan Epistemologis: Mesin Prediksi, Bukan Sumber Pengetahuan

...entitas teknologis ini tidak memiliki kapasitas berpikir mandiri, intensionalitas
kognitif, atau pemahaman semantik yang genuin layaknya kesadaran manusia.

A

Kalkulasi & Korelasi Pemahaman & Makna (Hikmah)

Keterbatasan ini bukanlah sekadar isu teknis, melainkan memiliki implikasi langsung pada validitas dan representasi
informasi yang dihasilkannya. Ini adalah titik awal dari setiap analisis kritis terhadap peran Al dalam studi keislaman.
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Risiko Inheren: Bias Algoritmik
dan Distorsi Representasi

Keterbatasan epistemologis Al
berimplikasi langsung pada risiko
inheren berupa bias algoritmik dan
potensi distorsi representasi data.

Luarannya adalah cerminan dari data
pelatihannya—lengkap dengan segala
ketidakseimbangan dan celah yang ada
di dalamnya. Al berpotensi besar untuk
tidak mencakup seluruh spektrum
pendapat yang ada dalam tradisi
intelektual Islam.
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Dampak Nyata: Marginalisasi
Spektrum Intelektual Islam <

Dalam konteks studi Islam, bias ini dapat
bermanifestasi dalam bentuk:

e Termarginalisasinya perspektif teologis
minoritas.

e Terabaikannya pandangan mazhab
tertentu yang kurang terwakili dalam
data digital.

e Pengesampingan literatur klasik yang
belum banyak didigitalisasi atau dikutip
dalam korpus data pelatihan.

“Sangat mungkin termarginalisasi <
atau terabaikan dalam luarannya.”
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Sikap Kita: Memposisikan Al sebagai
Perangkat Augmentasi Intelektual

Integrasi Al pada prinsipnya dapat diterima,
namun harus diposisikan secara tepat sebagai:

Perangkat Augmentasi Intelektual: Alat
~ untuk memperkuat dan memperluas
kapabilitas peneliti manusia.
Alat Bantu Heuristik: Sarana untuk
- menemukan pola atau hubungan awal
yang kemudian perlu diinvestigasi lebih
dalam.

Al bukanlah pengganti otoritas keilmuan.
Otoritas final terhadap kebenaran substansi
tetap berada pada manusia.
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Kerangka Kerja Kritis: Skeptisisme
Metodologis dan Verifikasi Manusia

Utilisasi Al menuntut sebuah kerangka kerja yang ketat untuk memitigasi risiko.
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| Pendekatan Kritis & Skeptisisme Metodologis: Verifikasi Manusia yang Berkualifikasi:
- Setiap luaran Al tidak boleh diterima begitu saja. Manusia (ulama, cendekiawan, peneliti) tetap
la harus diperlakukan sebagai hipotesis awal menjadi pemegang otoritas final terhadap
kebenaran substansi.

- yang memerlukan pembuktian.
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Visi Masa Depan: Evolusi Al dari Temu Kembali ke Analisis Intertekstual

Revolusi Al dalam studi Islam akan bergerak dari fungsi saat ini
menuju kapabilitas yang jauh lebih kompleks. \

Saat Ini: Temu Kembali Informasi Masa Depan: Analisis Intertekstual

(Cari..i i-i-x_xﬁ.,, —
Fungsi temu kembali informasi (information » Membantu pemetaan genealogi sanad yang rumit
retrieval). dalam ribuan riwayat.

» Mengidentifikasi pola lintas-mazhab dalam korpus
literatur fikih yang masif secara instan.
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Paradoks Kemajuan: Semakin Canggih Al,
Semakin Krusial Peran Manusia

"Namun, paradoksnya, kemajuan kapabilitas teknis ini justru \
akan semakin menonjolkan urgensi peran manusia.”

Efisiensi Komputasional ,_/ h Kearifan & Konteks
(Al) (Manusia)

L )

Seiring Al mengambil alih tugas-tugas kognitif yang rutin dan masif, peran ulama dan cendekiawan akan
semakin terfokus pada domain yang tidak akan pernah dapat direplikasi oleh algoritma.
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Menuju Keseimbangan Baru:
Simbiosis antara Mesin dan Kearifan

Masa depan studi Islam di era Al akan
menuntut sebuah keseimbangan baru.

Pembagian Peran Simbiotik:

Peran Mesin (Al)

Menjalankan tugas-tugas kognitif yang rutin
dan masif dengan efisiensi komputasional.

Peran Manusia (Ulama & Cendekiawan)

 Memberikan konteks historis dan sosial.

o Melakukan validasi etis-spiritual.

e Menyumbangkan kearifan (hikmah) yang
mendalam.
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Kesimpulan: Al sebagai

Katalis untuk Memperdalam \
Peran Kemanusiaan Kita

Al bukanlah tujuan akhir, melainkan alat
bantu yang kuat. Pemanfaatannya
secara kritis dan bertanggung jawab
tidak akan menggerus otoritas
keilmuan, tetapi justru akan
membebaskan para ulama dan
cendekiawan untuk lebih fokus pada
esensi pencarian ilmu: memberikan
konteks, validasi etis, dan melahirkan
kearifan (hikmah)—kualitas yang
selamanya menjadi domain eksklusif
manusia.
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Lampiran Teknis: Dari Teori ke Praktik

Sebagai ilustrasi praktis, berikut ac

konten keislaman. Kode ini menunij

enkripsi sederhana untuk mengelo

alah cuplikan kode PHP yang digunakan untuk membangun sebuah galeri multimedia untuk
ukkan logika di balik penyajian berbagai format media (teks, audio, video) dan penggunaan
a akses. Ini adalah contoh dasar bagaimana prinsip augmentasi dapat diimplementasikan.

// ——— LOGIKA PENENTUAN TARGET ——-

// 1. KHUSUS AUDIO

if ($file === 'AI_Asisten_Belajar_Islam_Bukan_Guru.png') {
$targetFile = 'AI_Asisten_Belajar_Islam_Bukan_Guru.m4a';
$statusLabel = "Putar Audio";

¥
// 2. KHUSUS VIDEO

elseif ($file === 'AI_dan_Islam__Pemandu_Digital_Barumu.png') {
¢$targetFile = 'AI_dan_Islam__Pemandu_Digital_Barumu.mp4';
¢statuslLabel = "Putar Video";

}
// 3. UMUM (PDF)

elseif (file_exists($filenameOnly . '.pdf')) {
$targetFile = $filenameOnly . '.pdf';
$statusLabel = "Buka PDF";

}
// 4. FALLBACK (Gambar)
else {
$targetFile = $file;
¢statusLabel = "Lihat Gambar";
}

// Enkripsi

$targetEncrypted = encryptFilename($targetFile);
$targetUrl = s$baseUrl . "stream.php?g=" . $targetEncrypted;
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